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ABSTRAK 

Ulan Lestari, Nim: 1516240009 judul skripsi adalah “Hubungan Perilaku 

Sosial dengan Hasil Belajar IPS Siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara” 

Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah Dan Tadris, IAIN Bengkulu. 

Pembimbing : I. Dr.Alfauzan Amin, M.Ag,  

 II. Hengki Sutrisno, M.Pd.I 

Kata Kunci: Perilaku Sosial, Hasil Belajar IPS. 

Permasalahan yang membahas dan tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 

untuk mengungkap Hubungan Perilaku Sosial dengan Hasil Belajar IPS Siswa SD 

Negeri 124 Bengkulu Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

sedangkan metode penelitiannya yaitu metode  penelitian product moment. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: Angket dan dokumentasi. 

Berdasarkan uji hipotesis, maka penulis dapat memberikan kesimpulan 

dengan tingkat korelasi 0,64 yang berada pada interval 0,60-0,799 memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan korelasi 

pearson product moment didapatakan hasil rhitung = 0,64. Kemudian, nilai rtabel dapat 

dicari menggunakan tabel distribusi product moment. Maka di dapatkan rtabel 0,49, 

karna pada tabel distribusi product moment tidak terdapat db 62 maka peneliti 

mengambil nilai tengah (60 dan 65 yaitu 0,254 + 0,244 = 0,498:2 =0,249). Karna di 

dapatkan rtabel 0,49 pada taraf signifikan 5% = 0,249. 

Berdasarkan penjelasan di atas didapatkan rhitung = 0,64 rtabel = 0,49 jadi dapat 

dikatakan rhitung  = 0,64 > rtabel =0,49 maka dalam penelitian ini terdapat hubungan 

yang signifikan perilaku sosial dengan hasil belajar siswa SD Negeri 124 Bengkulu 

Utara. Hubungan bersifat positif artinya terjadi hubungan searah antara variable X 

dan Y, bila perilaku sosial semakin baik, maka hasil belajar siswa akan meningkat. 

Artinya pengaruh variable X (perilaku sosial) terhadap Y (hasil belajar) sebesar 

40,96%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Sekolah Dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan 

yang menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-

12 tahun. Pendidikan sekolah dasar dimaksud untuk memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang bermanfaat bagi dirinya sesuai dengan tingkat perkembangan.  

Menurut Rusman Jenjang pendidikan dasar merupakan peranan yang sangat 

penting dalam mengembangkan aspek fisik, intelektual, religius, moral, sosial, 

emosi, pengetahuan, dan pengalaman peserta didik. Melalui pendidikan dasar, 

diharapkan dapat menghasilkan manusia Indonesia yang berkualitas di masa yang 

akan datang, para siswa akan menghadapi tantangan yang cukup berat karena 

kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami perubahan.
1
 

Selanjutnya menurut Nupiksani Pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa segera dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 

terhadap lingkungannya  dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara edukatif dalam kehidupan 

masyarakat.
2
 Menurut Ki Hadjar Dewantara seperti dikutip Syamsul Kurinawa 

pendidikan sebagai tuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka 

kelak menjadi manusia dan anggota masyarakat yang dapat mencapai keselamatan 

                                                           
1
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: kencana, 

2017), h. 34-35. 
2
Nupiksani Sri, 2015. Meningkata Hasil Belajar IPS Melalui Penrapan Materi Pembelajaran 

Group Investigation pada Siswa Kelas VI SD.  From Penelitian, 4 (4): 13-24. 



 
 

 
 

dan kebahagian yang setinggi-tingginya.
3

 Selanjutnya menurut Dimiyanti 

Pengajaran bertugas mengarah pada proses ini agar sasran dari perubahan itu 

dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. Salah satu kegiatan belajar mengajar 

dilakukan melalui pembeljaran IPS, pembelajaran IPS yang efektif perlu 

memahami perubahan dan perkembangan siswa secara komperehensif. 

Pemahaman ini akan memudahkan siswa untuk mengembangan prilaku sosial 

untuk beradaptasi di lingkungan sekitarnya.
4
 

Menurut Nurul Zuriah pembelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 

masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. 

Profesionalisme seorang guru sangatlah dibutuhkan guna terciptanya proses 

pembelajaran kreatif, efektif, dan efisien dalam pengembangan kemampuan  siswa 

yang memiliki karakteristik yang beragam. Guru sebagai fasilitator dalam 

pendidikan harus mampu menumbuhkan minat belajar siswa. Salah satu aspek 

pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan minat belajar yakni demokratis. 

Demokratis adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, 

yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan.
5
 

Menurut Zubaedi, merumuskan karakter sebagai panduan dari segala tabiat 

manusia yang bersifat tetap sehingga tanda yang khusus untuk membedakan orang 

                                                           
3
Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsep Implementasinya Secara Terpadu di 

Lingkungan, Keluarga, Perguruan Tinggi dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2016), h. 25. 
4
Dimiyanti, Belajar dan Pembeajaran (Jakarta: Rinea Cipta. 2017), h. 21. 

5
Nurul Zuriah dan Hari Sunaryo, Inovasi Model Pembelajaran Demokratis Berperspektif Gende 

(Malang: UMM Press, 2017),  h. 1-5. 



 
 

 
 

yang satu dengan yang lain.
6
 Menurut Ngalimun dalam prakteknya para pendidik 

hendaknya memposisikan peserta didik sebagai insan yang harus dihargai 

kemampuannya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Selain 

itu guru juga harus menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat dan 

menarik sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemilihan berbagai 

metode dan media pembelajaran yang banyak jenisnya tentu harus 

dipertimbangkan sebelum digunakan, misalnya dengan memperhatikan beberapa 

aspek seperti materi yang akan disampaikan, tujuan pembelajaran, waktu yang 

tersedia serta hal-hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
7
 

SD Negeri 124 Bengkulu Utara, kegiatan pembelajaran terutama pelajaran 

IPS,  masih dilakukan dengan metode yang belum bervariasi dan guru masih 

jarang menggunakan media pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran kurang 

efektif. Misalnya pada materi perilaku sosial dan budaya yang mencerminkan 

jatidiri Bangsa Indonesia, Pendidikan di setiap jenjang perlu ditingkatkan, agar 

diperoleh kualitas perilaku moral dan bertanggung jawab yang dapan membangun 

untuk Bangsa lebih baik. 

Menurut Saiful Sagala belajar merupakan kegiatan paling vital dalam proses 

pendidikan. Tanpa adanya belajar, maka kegiatan pendidikan tidak akan pernah 

ada. Belajar dapat terjadi di lingkungan formal, nonformal, dan informal, 

berpendapat bahwa belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau berlatih supaya 

mendapat suatu kepandaian.
8
 Dalam implementasinya Sayiful, belajar adalah 

                                                           
7
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2011), h. 9. 
7
Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja, 2014), h. 19. 

8
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta.2010), h.12. 



 
 

 
 

kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku, dan ketrampilan dengan 

cara mengolah bahan belajar, Guru merupakan institusi pendidikan yang 

bertanggung jawab dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan dapat ditempuh dengan pembaharuan proses, metode, dan media 

sebagai sarana penyampaian pembelajaran akan menciptakan situasi yang 

memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan titik awal keberhasilan 

pengajaran.
9
 

Menurut Slameto sopan santun dan Kedisiplinan (mentaati peraturan) 

mempunyai tujuan ganda yaitu mengembangkan suatu peraturan tertentu dalam 

tindak tanduk manusia dan memberinya suatu sasaran tertentu dan sekaligus 

membatasi cakrawalanya. Tujuan disiplin pada dasarnya untuk menciptakan 

suasana yang aman dan lingkungan belajar yang nyaman terutama di kelas dan di 

lingkungan sekolah hingga ke lingkungan luar sekolah. Di dalam kelas, jika 

seorang guru tidak mampu menerapkan disiplin dengan baik maka siswa mungkin 

menjadi kurang termotivasi dan memperoleh penekanan tertentu, dan suasana 

belajar menjadi kurang kondusif untuk mencapai prestasi belajar dan hasil belajar 

siswa agar menjadi suatu peningkatan.
10

 

Meningkatkan prestasi belajar siswa, mereka memerlukan pengorganisasian 

proses belajar yang baik. Proses belajar mengajar yang efektif meliputi: tujuan 

pengajaran, pengetahuan penggunaan waktu luang, pengetahuan ruang dan alat 

perlengkapan pelajaran dikelas, serta pengelompokan siswa dalam belajar. Jadi 

                                                           
9
Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 

2010), h. 33. 
10

Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineke Cipta, 2010), h.12. 



 
 

 
 

hasil belajar IPS adalah dipergunakan untuk membentuk  perilaku penerima 

(siswa). 

Pada observasi yang dilakukan pada tanggal 30 November 2018 SD Negeri 

124 Bengkulu Utara, guru masih melihat siswa dari segi pengetahuan kognitif dan 

minim dalam pembentukan sikap (afektif) dan pembiasaan (psikomotorik). 

Padahal jika guru hanya melihat dari segi kognitif dan kurang memperhatikan segi 

afektif ataupun psikomotorik siswa berakibat siswa kurang memiliki pengalaman 

siswa untuk menerapkan teori-teori yang sesuai pada materi ilmu pengetahuan 

sosial. Kurangnya pengalaman siswa dalam menerapkan teori-teori yang didapat 

siswa disekolah berdampak pada perilaku siswa yang sering kali berkata kurang 

sopan atau berkata jorok kepada guru ataupun kepada teman sebayanya. 

Berdasarkan wawancara yang juga dilakukan pada tanggal 3 Desember 

2018 dengan guru kelas IV Era Yusnita menjelaskan bahwa siswa yang lulus 

KKM 70% dan yang belum lulus KKM ada 30% adapun berbagai persoalan yang 

menyebakan hasil belajar IPS itu sendiri, diantaranya adalah perilaku sosial siswa 

sehari-hari dan perilaku sopan santun dan mentaati peraturan sangat berpengaruh. 

Hal tersebut tentunya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap turun 

naiknya hasil belajar IPS siswa.
11

 

Tabel 1.1 

Data Hasil Belajar Raport Semester Genap SD Negeri 124 

Bengkulu Utara Tahun Ajaran 2018/2019 

Nilai I II III IV V VI KKM persentase Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

90 2 6 8 7 9 4  

 

70 

27% Tuntas 

70% 80 3 4 6 7 5 8 25% 

70 6 3 2 5 2 6 18% 

                                                           
11

Wawancara Pribadi dengan  Era Yusnita, Bengkulu Utara, 20 Okrober 2018. 



 
 

 
 

60 4 3 7 1 1 2 16% Belum 

Tuntas 

30% 
50 5 4 5 1 0 3 14% 

Jml 19 20 2428 17 23 131 100% 

Sumbe: Arsip Sekolah SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti akan membuat 

penelitian dengan mengangkat judul “Hubungan Perilaku Sosial dengan Hasil 

Belajar IPS Siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi di SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

sebagai berikut. 

1. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial belum 

mencapai KKM.  

2. Kurangnya minat siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.  

3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi.  

4. Kurangnya perilaku sopan santun pada diri siswa. 

5. Kurangnya perilaku siswa dalam  mentaati peraturan sekolah. 

C. Pembatasan Masalah  

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :.  

1. Sopan santun dan mentaati peraturan sekolah dalam pembelajaran IPS. 

2. Hasil belajar siswa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial belum 

mencapai KKM.  

 

 

 



 
 

 
 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah dikaji 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Perilaku Sosial dengan Hasil 

Belajar IPS Siswa  SD Negeri 124 Bengkulu Utara?”. 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Hubungan perilaku sosial dengan hasil belajar IPS siswa  SD 

Negeri 124 Bengkulu Utara.  

F. Manfaat Penelitian  

Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi mengenai 

berbagai hal yang berkaiatan dengan hasil belajar anak sebagai salah satu 

dampak perilaku sosial anak dalam  pembelajaran yang dapat untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar.   

2. Segi Praktis  

a. Manfaat bagi sekolah  

Dengan hasil penelitian diharapkan SDN 124 Bengkulu Utara dapat 

mempengaruhi prilaku sosial dalam kegaiatan pembelajaran, tidak hanya 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, tetapi dapat diterapkan pada 

mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia dan PKN.  

 

 



 
 

 
 

b. Manfaat bagi guru  

1) Sebagai bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan kedisiplinan 

dikelasnya.  

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi guru untuk 

meningkatkan hasil belajar  padaproses pembelajaran IPS.   

c. Manfaat bagi siswa  

1) Membangkitkan motivasi kegiatan belajar siswa serta memberikan        

pengalaman secara menyeluruh.  

2) Mempermudah pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPS.  

3) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perilaku Sosial  

1. Pengertian Perilaku Sosial 

Menurut Oemar Hamalik perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”. Peri 

berarti cara berbuat kelakuan perbuatan, dan laku berarti perbuatan, kelakuan, cara 

menjalankan. Belajar dapat didefinisikan sebagai satu proses dimana suatu 

organisasi berubah perilakunya. Sosial adalah hal-hal yang berkaitan dengan 

bermasyarakat yang dibentuk karena sifat manusia, perubahn terjadi karena 

menyeluruh jika terjadi peristiwa besar.
12

 

Kemudian menurut Muafik Saleh Perilaku sosial adalah suasana saling 

ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan manusia 

Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri 

pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari 

orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan diantara satu orang dengan yang 

lainnya. Artinya bahwa kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana 

saling mendukung dalam kebersamaan. Perilaku manusia adalah suatu fungsi dari 

interaksi antara individu dengan lingkungannya.
13

  

Karena pada hakikatnya individu memiliki keunikan masing-masing yang 

membedakan satu dengan yang lain. Menurut Astaria Murti perilaku sosial 

seseorang adalah cara yang ditunjukkan seseorang dalam menanggapi respon 

                                                           
12

Oemar Hamalik, Dasar-dasar pengembangan kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007) ,  

h. 95. 
13

Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani (Jakarta: Erlangga, 2012),  h. 

103. 



 
 

 
 

suatu tindakan perilaku sosial sendiri ada dua jenis yaitu perilaku agresi eisberdg 

dan mussen perilaku mencakup tindakan-tindakan sharing  (membagi), 

cooperative (kerjasama), donating (menyumbang), helping (menolong), honesty 

(kejujuran), generosity (kedermawanan), serta memepertimbangkan hak dan 

kesejahteraan orang, perilaku agresi merupakan perilaku yang memperlihatkan 

adanya sikap merusak terhadap suatu respon yang didapat.
14

 

Menurut Robert A Baron seringkali orang menganggap sikap dan perilaku 

itu sama, padahal dalam berbagai literatur disebutkan bahwa sikap dan perilaku 

itu berbeda. Para peneliti klasik memang mengutarakan bahwa sikap itu sama 

dengan perilaku.
15

Menurut Arthur S. Rober, “Perilaku atau tingkah laku adalah 

sebuah istilah yang sangat umum mencakup tindakan, aktivitas, respon, reaksi, 

gerakan, proses, operasi-operasi dsb. Singkatnya, respon apapun dari organisme 

yang bisa diukur”.
16

  

Menurut Nunu Nurfirdaus perilaku sosial yang akhirnya aksn membentuk 

karakter seseorang seyogyanya mengarah pada karakter yang baik dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Pada hakikatnya lingkungan sekolah merupakan salah 

satu elemen penting sebagai tempat untuk mendidik manusia menjadi lebih baik, 

termasuk dlam pembentukan karakter, sikap dan kejujuran pada peserta didik 

yang seharusnya.
17
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Menurut Zimmerman, perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur 

diri, menyeleksi dan memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yang 

mendukung aktivitasnya. Individu memilih, menyusun dan menciptakan 

lingkungan sosial dan fisik seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian atas 

aktivitas yang dilakukan.
18

 

Akibat pengalaman, Skinner  membedakan perilaku menjadi dua, yakni: 

a. Perilaku yang alami (Innate Behaviour) yaitu perilaku yang dibawa sejak 

organisme dilahirkan yang berupa refleks-refleks dan insting-insting. 

b. Perilaku operan (Operant Behaviour) yaitu perilaku yang dibentuk melalui 

proses belajar. 

 

Menurut Gina Gania perilaku operan atau psikologis inilah yang dominan. 

Pastikan perilaku yang benar sudah diterapkan sejak awal, sehingga dapat terfokus 

dalam pembelajaran. Anak-anak tersebut akan berada dalam pendidikan untuk 

waktu yang lama, perilaku tertentu harus ditanamkan, sehingga pembelajaran 

dapat terjadi dengan mudah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
19

  

Menurut piaget perilaku dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai 

tujuan tertentu meskipun pelakunya tidak selalu sadar mengetahui tujuannya 

secara spesifik yang di lakukan. Hal ini kemungkinan besar merupakan akibat dari 

perbedaan yang dimiliki masing-masing individu dalam mengembangkan sistem 

nilai internalnya. Sungguh beruntung pribadi yang tumbuh dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral. Anak 
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ibarat pemikir yang dapat membangun dan menyusun dunia hidup serta arti 

sejumlah mengenai kategori melalui tahap-tahap tertentu.
20

 

2. Perkembangan Kepribadian dan Sosial  

Menurut Gina Gania perkembangan kepribadian adalah perubahan cara 

individu berhubungan dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik; 

sedangkan perkembangan sosial berarti perubahan dalam berhubungan dengan 

orang lain. Perkembangan kepribadian yang penting pada masa remaja adalah 

pencarian identitas diri.Perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan 

kelompok teman sebaya dibanding orang tua. Dibanding pada masa kanak-kanak, 

remaja lebih banyak melakukan kegiatan di luar rumah seperti kegiatan sekolah, 

ekstra kurikuler dan bermain dengan teman.  

Dengan demikian, pada masa remaja peran kelompok teman sebaya adalah 

besar. Pada diri remaja, pengaruh lingkungan dalam menentukan perilaku diakui 

cukup kuat. Walaupun remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang 

memadai untuk menentukan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja 

dalam berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman sebaya. 

Kelompok teman sebaya merupakan sumber referensi utama bagi remaja dalam 

hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya hidup. Bagi remaja, teman-

teman menjadi sumber informasi misalnya mengenai bagaimana cara berpakaian 

yang menarik, musik atau film apa yang bagus.
21

Adapun ayat yang menjelaskan 

tentang pengetahuan belajar/ilmu. 
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َزِدۡوََِت عَ ف َ بِّ قلَُره َو  حۡيهُُۖۥ َو  َإلِ يۡك  ٰٓ ى  انَِمِهَق بۡلَِأ نَيقُۡض  لَۡبٱِلۡقرُۡء  َت عۡج  لَ  َو 
ق ُّۗ لكَُِٱلۡح  َُٱلۡم  لۡمَ ل ىَٱللَّه ِِ َاَ َي َ

١١١َ

Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah 

kamu tergesa-gesa membaca Al Qur´An sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan". (Surah: Thaha, Ayat 114) 

 

3. Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial 

Pembahasan yang di jabarkan oleh Hamzah Islam mengimbangi hak-hak 

pribadi, hak orang lain dan hak masyarakat, sehingga tidak timbul pertentangan. 

Semuanya harus bekerja sama dalam mengembangkan hukum-hukum Allah. 

Bentuk perilaku social yang harus dikembangkan sebagai berikut:  

a. Menghormati orang lain, Tentunya dalam menjalani roda kehidupan ini 

banyak sekali perbedaan baik dari cara pandang seseorang, kepribadian dan 

lain-lain. Untuk itu diperlukan sikap menghormati orang lain agar tercipta 

suatu keharmonisan dalam pergaulan maupun dalam bermasyarakat. 

Menghormati merupakan perilaku dimana seseorang dapat menempatkan 

dirinya dalam suasana maupun lingkungannya ketika ia dihadapkan dengan 

berbagai perbedaan.
22

 

b. Dalam penjelasan muhyiddin tolong menolong, Dalam menjalani hidup ini 

setiap manusia pasti pernah mengalami kemudahan sekaligus kesulitan. 

Kadang ada saat-saat bahagia mengisi hidup. Namun diwaktu lain 

kesengsaraan menyapa tak terduga. Dalam keadaan sulit Perilaku sosial 

merupakan segala tindakan yang selalu dihubungkan dengan nilai-nilai 

sosial dalam masyarakat yang diimplementasikan dalam pergaulan hidup 

sehari-hari. Adapun bentuk-bentuk perilaku sosial merupakan pengetahuan 

dari perilaku sosial tersebut, seseorang memerlukan uluran tangan untuk 

meringankan beban yang menimpa.
23

 

c. Menurut Julian Sopan Santun Kesopanan disini merujuk pada kesediaan 

kemampuan raga atau tendensi pikiran untuk memelihara sikap, cara dan 

hal-hal yang dianggap layak dan baik dimata masyarakat. Melalui cara 

berpakaian, berperilaku, bersikap, berpenampilan, dan lain-lain. Orang yang 

sopan mencoba bertindak sebaik mungkin seperti yang bisa diterima dan 

dihargai masyarakat. 
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d. Mentaati peraturan yaitu salah satu cara memahami dan patuh dalam 

menjalankan peraturan yang ada serta bersedia menerima segala macam 

hukuman apabila terjadi pelanggaran.
 24

 

 

4. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial  

Penjabaran dari Nisrima Empat kategori utama yang dapat membentuk 

perilaku sosial seseorang yaitu: 

a. Perilaku dan karakteristik orang lain Jika seseorang lebih sering bergaul 

dengan orang-orang yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar 

ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun 

dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya jikaiabergaul dengan orang-

orang berkarakter sombong maka ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti 

itu. 

b. Proses kognitif Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan 

pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan 

berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. 

c. Faktor lingkungan Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi 

perilaku sosial seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai 

atau pegunungan yang terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku 

sosialnya seolah keras pula, ketika berada di lingkungan masyarakat yang 

terbiasa lembut dan halus dalam bertutur kata, maka anak cenderung 

bertutur kata yang lemah lembut pula.  

d. Tata Budaya Sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi. 

Misalnya seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin akan 

terasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat 

yang beretnis budaya lain atau berbeda.
 25

 

 

Baron dan Byrne berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat 

membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu: 

1) Perilaku dan karakteristik orang lain Jika seseorang lebih sering bergaul 

dengan orang-orang yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan besar 

ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang berkarakter santun 

dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika ia bergaul dengan orang-

orang berkarakter sombong, maka ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti 

itu. Pada aspek ini guru memegang peranan penting sebagai sosok yang 

akan dapat mempengaruhi pembentukan perilaku sosial siswa karena ia 
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akan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengarahkan siswa 

untukmelakukan sesuatu perbuatan.
 26

 

2) Proses kognitif Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan 

pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan 

berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. Misalnya seorang calon pelatih 

yang terus berpikir agar kelak dikemudian hari menjadi pelatih yang baik, 

menjadi idola bagi atletnya dan orang lain akan terus berupaya dan 

berproses mengembangkan dan memperbaiki dirinya dalam perilaku 

sosialnya. Contoh lain misalnya seorang siswa karena selalu memperoleh 

tantangan dan pengalaman sukses dalam pembelajaran penjas maka ia 

memiliki sikap positif terhadap aktivitas jasmani yang ditunjukkan oleh 

perilaku sosialnya yang akan mendukung teman-temannya untuk 

beraktivitas jasmani dengan benar.
27

 

3) Faktor lingkungan Lingkungan alam terkadang dapat mempengaruhi 

perilaku sosial seseorang. Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai 

atau pegunungan yang terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku 

sosialnya seolah keras pula, ketika berada di lingkungan masyarakat yang 

terbiasa lembut dan halus dalam bertutur kata.
28

 

4) Tata Budaya sebagai tampat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi 

Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin akan 

terasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam lingkungan masyarakat 

yang beretnis budaya lain atau berbeda. Dalam konteks pembelajaran 

pendidikan jasmani yang terpenting adalah untuk saling menghargai 

perbedaan yang dimiliki oleh setiap anak. 

 

Berbagai jenis perilaku manusia dalam psikologi merupakan tindakan atau 

sikap atas segala sesuatu yang dilakukan setiap manusia dalam bekerja atau saat 

diluar pekerjaan. Sedangkan dalam dunia pendidikan, perilaku dari individu akan 

menjadi target untuk membentuk karakter sehingga peserta didik bisa menjadi 

manusia yang bisa memberikan banyak manfaat untuk masyarakat, keluarga dan 

juga Negara.
29
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5. Penyimpangan Perilaku Sosial  

Sosialisasi yang dijalani individu tidak selalu berhasil menumbuhkan nilai 

dan norma sosial dalam jiwa individu. Akibat kegagalan mensosialisasikan nilai 

dan norma sosial itu, kadang kala individu melakukan tindakan yang tidak sesuai 

dengan kaidah yang berlaku di masyarakat atau yang disebut dengan 

penyimpangan sosial atau perilaku menyimpang. Beberapa definisi penyimpangan 

sosial atau perilaku menyimpang (penyimpangan sosial) sebagai berikut: 

a. Penyimpangan sosial merupakan perilaku yang dianggap sebagai hal tercela 

dan di luar batas-batas toleransi oleh sejumlah besar orang.  

b. Penyimpangan sosial adalah semua tindakan yang menyimpang dari 

normanorma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan menimbulkan 

usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki 

perilaku tersebut. 

c. Penyimpangan sosial adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai suatu 

pelanggaran terhadap nilai dan norma kelompok dalam masyarakat. 

 

Perilaku menyimpang atau jahat kalau dalam batas-batas tertentu dianggap 

sebagai fakta sosial yang normal dalam bukunya “ Rules of Sociological Method” 

dalam batas-batas tertentu kenakalan adalah normal karena tidak mungkin 

menghapusnya secara tuntas, dengan demikian perilaku dikatakan normal sejauh 

perilaku tersebut tidak menimbulkan keresahan dalam masyarakat, perilaku 

tersebut terjadi dalam batas-batas tetentu dan melihat pada sesuatu perbuatan yang 

tidak disengaja.
30

 

Pendapat dari Veithzal Rivai perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari 

manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yag sangat luas antara lain: 

berjalan, berbicara, bekerja, menangis, tertawa, menulis dan sebagainya. Dari 

uraian ini dapat disimpulkan prilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas 
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manusia, baik yang diamati oleh pihak luar. Sedangkan sosial adalah suatu yang 

dapat dicapai, dihasilkan serta ditetapkan dalam proses interaksi sehari-hari antara 

warga suatu Negara dengan pemerintahannya.
31

 

6. Hubungan Perilaku Sosial dengan Hasil Belajar 

Individu memiiki prilaku yang berbeda antara individu yang satu dengan 

yang lain. Begitu pula mengenai tertanamnya perilaku disiplin pada individu. 

Melalui proses belajar seseorang akan dapat beradaptasi dan menyesuaian tingkah 

laku mereka dalam kehidupan secara progresif. Sedangkan salah satu usaha 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dapat diperoleh 

melalui adanya interaksi sosial. Sehingga bisa dikatakan bahwa interaksi sosial 

peserta didik terhadap lingkungannya dapat memberikan pengaruh terhadap 

proses belajar. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Rosma Hartiny hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari 

dua kata yakni “hasil” dan “belajar”.Belajar secara umum dapat diartikan sebagai 

proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi individu dengan 

lingkungannya.
32

 Selanjutnya menurut Rohmalina Wahab belajar adalah Kegiatan  

berproses dan merupakan usur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan 

jenis dan jenjang pendidikan hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah 

dan lingkungan sekitarnya. Hakikat belajar dapat diartikan sbagai perubahan 
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tingkah laku, namun tidak semua perubahan itu merupakan hasil dari belajar, 

karena perubahan yang demikian dapat disebabkan oleh beberapa hal atau 

beberapa penyebab lain.
33

Menurut Asep Jihat pada dasarnya belajar adalah tahap 

perubahan perilaku siswa relative positif dan mantap sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan  proses kognitif dengan kata lain belajar 

merupakan kegiatan berproses yang terdiri dari beberapa tahap. Tahapan dalam 

belajar tergandung pada fase-fase belajar, salah satu tahapannya adalah yang 

dikemukakan oleh witting, yaitu: 

a. Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan informasi. 

b. Tahap trorage, yaitu tahapan penyimpanan informasi. 

c. Tahap retrival, yaitu tahapan pedekatan kembali informasi.
34

 

 

Menurut Ahmad Susanto hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yaitu 

terjadi pada diri sisiwa baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
35

 Hal tersebut senada dengan 

pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat 

dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan 

perilaku”. Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar tidak hanya penguasaan 

konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, 

keinginan, dan harapan.
36
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Menurut Rusman belajar merupakan proses yang kompleks dan terjadinya 

perubahan  perilaku pada saat proses belajar diamati pada perubahan perilaku 

siswa setelah dilakukan penilaian. Guru harus dapat mengamati teradinya 

perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan penilaian. Tolak ukur 

keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang diperolehnya. Nilai yang diperoleh 

setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan 

selanjutnya mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru menentukan 

prestasi belajar siswanya.
37

 

Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik 

dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah 

diketahui si subjek belajar, tujuan, motivasi, yang mempengaruhi proses interaksi 

dengan bahan yang sedang dipelajari.
38

 

Menurut Asep setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat 

mencapai tujuan belajar yang disebut  juga sebagai hasil belajar yaitu kemampuan 

yang dimiliki siswa seteah menjalani proses belajar. sudjana berpendapat, hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang 

menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya 

meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan 

dapan dicapai oleh siswa.
39

 Menurut Alfauzan Amin persoalan proses belajar 
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mengajar demikian perlu solusi yang tepat. Solusi itu diantaranya adalah urgennya 

disain suasana pembelajaran yang baik melalui implementasi strategi yang 

sesuai.
40

 

2. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar 

Menurut Dimyanti dan Mujiyono hasil belajar pada dasarnya adalah hasil 

akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Tafsir, 

hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku peserta didik yang diharapkan itu 

merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran oleh seorang pendidik. 

Sedangkan menurut M. Gagne ada 5 macam bentuk hasil belajar:
41

 

a. Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar yang terpenting dari 

sistem lingkungan). 

b. Strategi kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya, 

termasuk kemampuan memecahkan masalah). 

c. Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan 

ini dikenal dan tidak jarang. 

d. Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antara lain ketterampilan 

menulis, mengetik, menggunakan angka, dan sebagainya. 

e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang dimiliki 

seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah 

laku terhadap orang, barang dan kejadian. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Susanto Ahmad dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal 

yang ikut menentukan keberhasilan dalam pembelajaran, yakni pengaturan proses 

belajar mengajar, dan pengajaran itu sendiri, dan keduanya mempunyai saling 

ketergatungan satu sama lain.
42

Perilaku sosial dapat menjadi suatu Perkembangan 
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sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun 

pengaruh dari lingkungan.
43

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munaidi meliputi 

faktor internal dan eksternal, yaitu:
44

 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis 

Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan 

sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima 

materi pelajaran.. 

2) Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa ada dasarnya memiliki kondisi 

psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengarhi hasil 

belajarnya.Beberapa faktor psikologis, meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 

minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar.Faktor lingkungan ini 

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya 

suhu, dan kelembaban. 
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2) Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-

faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-

tujuan belajar yang telah direncanakan.Faktor-faktor insrumental ini berupa 

kurikulum, program, sarana, dan guru. 

3) Kondisi Fisiologis 

Pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar 

seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 

belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. 

4) Kondisi Psikologis 

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh karena itu semua 

keadaan dan fungsi psikologis tertentu saja mempengaruhi belajar seseorang. 

Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, maka dari itu minat, kecerdasaan, 

bakat, motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor psikologis 

yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik. Demi jelasnya, 

keempat faktor ini akan diurai satu demi satu, yakni: 

a) Minat: suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pertanyaan yang 

menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal 

lainnya. Dapat pula dipartisipasikan dalam suatu akivitas.
45

 

b) Kecerdasaan: seorang ahli seperti Raden Cahaya Prabu berkenyakinan 

bahwa perkembangan taraf intelegensi sangat pesat pada masa umur balita 

dan mulai menetap pada akhir masa remaja. Taraf intelegensi tidak 

mengalami penurunan, yang menurun hanya penerapannya saja, terutama 

setelah berumur 65 tahun ke atas bagi mereka alat inderanya mengalami 

kerusakan.
46
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c) Bakat: disamping intelegensi (kecerdasaan), bakat merupakan faktor yang 

besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir 

tidak ada orang yang membantah bahwa belajar pada bidang yang sesuai 

dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu. Akan tetapi 

banyak sekali hal-hal yang menghalangi untuk terciptanya kondisi yang 

sangat diinginkan oleh setiap orang. 

d) Motivasi: motif merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk 

melakukan sesuatu. Seseorang tidak akan mau berusaha mempelajari 

sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia mengetahui pentingnya dan 

faedahnya dari hasil yang akan dicapai dari belajar.
47

 

 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Pengertian dari IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

Istilah ilmu pengetahuan sosial sebagaimana dirancang dalam kurikulum 

2004 memang membingungkan untuk dicarikan definisinya karena dalam 

berbagai literature, baik yang ditulis oleh ahli dari luar maupun dalam negeri, 

Istilah ilmu pengetahuan sosial yang merupakan terjemahan dari Social Studies. 

Sementara nama IPS dalam dunia pendidikan dasar di negara kita muncul 

bersamaan dengan diberlakukannya kurikulum SD, SMP, dan SMU tahun 1975.  

Salah satu mata pelajaran yang mengajarkan siswa SD mengenai perilaku 

sosial adalah IPS. Pembelajaran IPS di SD berbeda dengan materi pelajaran yang 

di ajarkan pada jenjang SMP dan SMA menurut Sapriya materi pelajaran IPS 

menganut pendekatan terpadu (integrated), artinya materi pelajaran 

dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah 

melainkan mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada 

aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik yang sesuai karakter usia, 

tingkat perkembangan berfikir dan kebiasaan bersikap dan berprilakunya.tidak di 

                                                           
47

M. Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz  Media),  h. 

29 



 
 

 
 

lingkunagan keluarga saja siswa dapat mengembangkan perilaku sosialnya tetapi 

di lingkungan sekolah juga.
48

 

Dilihat dari sisi keberlakuannya, IPS disebut sebagai bidang studi “baru” 

karena cara pandangannya bersifat terpadu. Hal tersebut mengandung arti bahwa 

IPS bagi pendidikan dasar dan menengah merupakan hasil perpaduan dari mata 

pelajaran geografis, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi, 

psikologi, dan sosiologi. Perpaduan ini disebabkan mata pelajaran tersebut 

memiliki objek material kajian yang sama yaitu manusia.
49

 

Menurut Triyanto ilmu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu ilmu pengetahuan sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas 

dasar realita dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan 

interdisipliner dari aspek dan cabang- cabang ilmu-ilmu sosial. IPS atau studi 

sosial merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi 

cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.
50

 

2. Hakikat IPS 

Menurut Irwan Satria hakikat dari IPS terutama jika disorot dari anak didik 

adalah sebagai pengetahuan yang akan membina para generasi muda belajar ke 

arah positif yakni mengadakan perubahan sesuai kondisi yang diinginkan oleh 

dunia modern atau sesuai daya kreasi pembangunan serta prinsip-prinsip dasar 

dan sistem nilai yang dianut masyarakat serta membina kehidupan masa depan 
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masyarakat secara lebih cemerlang dan lebih baik untuk kelak diwariskan kepada 

turunannya secara lebih baik. IPS sebagai panduan dari sejumlah subjek (ilmu) 

yang isinya menekankan pembentukan warga negara yang baik dari pada 

menekankan isi dan disiplin subjek tersebut. Dalam kurikulum IPS 1975, 

dikatakan bahwa IPS adalah bidang studi yang merupakan paduan dari sejumlah 

mata pelajaran sosial. 

Bidang pengajaran IPS terutama akan berperan dalam pembinaan 

kecerdasan keterampilan, pengetahuan, rasa tanggung jawab, dan demokrasi. 

Pokok-pokok persoalan yang dijadikan bahan pembahasan difokuskan pada 

masalah kemasyarakatan Indonesia yang aktual. IPS mengemban dua fungsi 

utama yaitu membina pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan yang 

bermanfaat bagi pengembangan dan kelanjutanpendidikan siswa dan Pembina 

sikap yang selaras dengan nilai-nilai pancasila dan UUD 1945. 

Fungsi IPS sebagai pendidikan, yaitu membekali anak didik dengan 

pengetahuan sosial yang berguna, keterampilan sosial, dan intelektual dalam 

membina perhatian serta kepedulian sebagai SDM Indonesia yang bertanggung 

jawab merealisasikan tujuan nasional.
51

 

3. Tujuan Mempelajari IPS  

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 

memiliki sikap mental positif terhadao perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 

dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 
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menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut 

dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS di sekolah diorganisaasi 

secara baik.
52

 Selanjutnya dikatakan, bahwa agar siswa dapat mencapai tujuan-

tujuan tersebut, sekolah harus memberikan bekal empat macam kemampuan, 

terdiri dari:  

1. Pengetahuan tentang harkat manusia sebagai makhluk sosial, yang 

bersumber pada konsep generalisasi ilmu-ilmu sosial serta ilmu-ilmu lain 

sebagai penunjang; 

2. Keterampilan menerapkan pengetahuan tersebut, untuk proses pengambilan 

keputusan yang rasional terhadap masalah yang dihadapi siswa. 

Keterampilan intelektual ini mencakup cara-cara mendapatkan,  

menghimpun, dan menganalisis data (informasi), untuk kemudian dijadikan 

dasar pengambilan keputusan secara tepat; 

3. Nilai dan sikap, klarifikasi nilai (mengenai hal-hal yang baik dan buruk) 

juga menjadi dasar pengambilan keputusan dan menentukan sikap yang 

hendak diambil terhadap permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian 

sikap yang diambil sudah didasari pertimbangan akal (rasional) dan akhlak 

(moral); 

4. Keikutsertaan dalam kegiatan sosial, tiga macam kemampuan tersebut harus 

diwujudkan dalam tindakan praktis, yaitu kemauan berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial yang nyata, dalam hal ini keterampilan berperilaku sosial 

sangat penting perannya.
53

 

 

Menurut Abdul Karim berbeda dengan tujuan Studi Sosial di Negara Jepang 

yang menekankan dua hal yaitu: meningkatkan pengertian dan kesadaran manusia 

sebagai makhluk sosial dan mengembangkan kualitas manusia yang mutlak 

diperlukan bagi pembangunan Negara dan bangsa yang demokratis dan hidup 

dalam damai Untuk mencapai tujuan seperti itu, siswa perlu dibekali hal-hal 

sebagai berikut: 

a) Kesadaran yang tinggi mengenai manusia sebagai pribadi dan makhluk 

sosial; 
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b) Pengetahuan tentang perkembangan masyarakat dalam berbagai aspek 

(historis, geografis, ekonomi, Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial 11 

politik) agar siswa menjadi terbiasa berfikir kritis dalam memecahkan 

masalah-masalah sosial; 

c) Pengertian tentang hubungan antar bangsa, serta peran bangsa dalam 

kerjasama internasional, dalam rangka perdamaian dunia dan kesejahteraan 

umat manusia; 

d) Pengertian mengenai perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat, 

baik di dalam maupun di luar negeri, dalam hubungannya dengan proses 

pengambilan keputusan yang tepat terhadap masalah-masalah sosial pada 

tingkat nasional dan internasional.  

 

Berdasarkan kajian tujuan studi sosial dari Negara-negara tersebut, 

pembelajaran IPS di sekolah pendidikan dasar dan menengah dimaksudkan agar 

siswa memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang positif bagi calon 

warga Negara dan warga masyarakat yang demokratis dan pada gilirannya mampu 

mengambil keputusan terkait hak dan kewajiban sebagai pribadi dan warga 

masyarakat. Jika disederhanakan, tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk 

membentuk dan mengembangkan pribadi menjadi warga negara yang baik (good 

citizen).
 54

 

Menurut Irwan Satria Secara khusus tujuan pengajaran IPS di sekolah dapat 

dikelompokkan menjadi empat komponen : 

1. Memberikan kepada siswa pengetahuan (knowledge) tentang pengalaman 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan di 

masa datang; 

2. Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari 

dan mengolah/memproses informasi; 

3. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap (values) demokrasi 

dalam kehidupan bermasyarakat; 

4. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/berperan 

serta dalam kehidupan sosial (social participation). 
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Keempat tujuan tersebut tidak terpisah atau berdiri sendiri-sendiri, 

melainkan menjadi satu kesatuan dan saling berhubungan. Contohnya adalah 

menghargai martabat manusia dan peka terhadap perasaan orang lain, terlebih lagi 

nilai sikap terhadap negara dan bangsa.
55

Tujuan tersebut sesuai dengan 

perkembangan pembelajaran IPS sampai pada saat sekarang. Terdapat sumber lain 

dari Abdul Karim yang mengatakan bahwa, warga negara yang dihasilkan oleh 

pembelajaran IPS akan mempunyai sifat sebagai warga negara yang reflektif, 

mampu atau terampil, dan peduli. Reflektif berarti dapat berpikir kritis yang dapat 

membuat keputusan-keputusan dan memecahkan masalah atas dasar bukti-bukti 

terbaik yang dapat diperolehnya mampu atau terampil berarti mempunyai 

sejumlah keterampilan untuk menolong seseorang dalam mengambil keputusan 

dan memecahkan masalah. Sikap peduli berarti kemampuan untuk menyelidiki 

kehidupan sosial dan memperhatikan issu-issu yang penting, melaksanakan hak-

haknya dan tanggung jawabnya sebagai anggota dari masyarakatnya.
56

 

Dalam sistem nilai (values) pengajaran IPS harus dapat mengembangkan 

pribadi siswa untuk menghayati dan menghargai nilai-nilai dasar (core values) 

dari masyarakat dan bangsanya, memahami pentingnya nilai bagi dirinya dan 

orang lain dalam menelaah masalah-masalah lokal sampai global dan menghargai 

keaneka-ragaman nilai yang dipunyai oleh berbagai kebudayaan. Atas 

pertimbangan tersebut tiga jenis nilai yang berhubungan dengan pengajaran IPS : 

1. Nilai perilaku, atau nilai yang berhubungan dengan perilaku siswa di kelas, 

misalnya: hak siswa untuk didengar pendapatnya, harapan guru bahwa 
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siswa akan mengikuti pengajaran dengan baik, siswa harus mengikuti 

peraturan tata tertib kelas, dsb. 

2. Nilai prosedural atau nilai yang sesuai dengan caracara penyelidikan ilmiah, 

misalnya: menghargai bukti-bukti, berpikir kritis, dan kemauan untuk 

mengambil bagian dalam diskusi yang rasional, dsb. 

3. Nilai subtantif atau nilai yang dimiliki seseorangsebagai hasil dari 

pengalamannya dalam kehidupan Pembelajaran llmu PengetahuanSosial14 

keluarga, suku/golongan bangsa, agama, ataukebudayaan.
57

 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya kesamaan tema ataupun 

masalah yang dikaji, maka penulis melakukan telaah pustaka pada peneitian-

penelitian sebelumnya. 

1. Skripsi dengan judul “Hubungan Antara Perilaku Sosial dalam Kelompok 

Teman Sebaya dengan Motifasi Belajar” penelitian ini remaja yang berumur 

14-16 tahun untuk mengetahui hubungan perilaku sosial siswa berpengaruh 

atau tidak terhadal motifasi belajar. Menurut Ali, kelompok teman sebaya 

juga memili peran penting dalam kehidupan remaja, teman sebaya menjadi 

ukuran sebagai remaja yang bersikap dan berperilaku, penelitian juga 

menggunakan metode korelasional yang untuk mengetahui hubungan yang 

akan di teliti. Fariabel (x) perilaku sosial dalam kelompok sedangkan 

fariabel (y) adalah motifasi belajar. 

2. Skripsi dengan judul, “Hubungan Kecemasan dan Perilaku terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Angkatan 2013 Pendidikan Biologi UIN Alauddin 

Makassar” yang ditulis oleh Andi Riswanti Z. fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan  Jenis penelitian yang digunkan yaitu penelitian kuantitatif 

korelasional. Nana Sudjana dan Ibrahim menjelaskan mengenai pengertian 
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dari metode penelitian korelasi, “studi korelasi mempelajari hubungan dua 

variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel 

berhubungan dengan variasi dalam variabel lain”. Menggunakan 3 kelas 

untuk di teliti yang berjumlah 119 siswa. 

Berdasarkan kajian di atas hampir terdapat kesamaan penelitian antara 

peneliti yang akan peneliti lakukan yaitu berkaitan dengan jenis penelitian 

yang menggunkan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Namun adapun 

perbedaan tersebut berada pada jumlah kelas yang akan diteliti yaitu 

menggunakan 3 kelas sedangkan dalam peneliti ini peneliti hanya 

menggunakan 1 kelas. 

3. Skripsi dengan judul, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Picture And Picture  Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 

1 Rajabasa  Raya Bandar Lampung Tahun Ajaran  2015/2016”  Maya Putri. 

Menyatakan metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan metode 

penelitian pendidikan diartikan sebagai sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Adapun persamaan dari 

peneliti yaitu Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

IPS tetapi jenis penelitian dan peneliti sebelumnya menggunakan Model 



 
 

 
 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture sedangkan peneliti tidak 

menggunakan model. 

E. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil 

belajar IPS dengan perilaku sosial siswa kelas  SDN 124 Bengkulu Utara. 

Penelitian ini difokuskan pada bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial dan 

pembealajarannya.Berikut gambaran kerangka berfikirnya. 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari terhadap masalah penelitian, yang 

sebenarnya masih perlu diuji secara empiris.
58

Dalam hal ini dikenal dua macam 

hipotesis, yaitu Hipotesis nol; (HO), yakni hipotesis yang menyatakan ketidak 

adanya pengaruh dan perbedaan antara variable dan hopotesis alternatif (Ha), 

yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variabel. 

Sesuai dengan judul yang diatas, maka penelitian mengajukan hipotesis 

sebagai berikut. 

a. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat hubungan perilaku sosial dengan hasil belajar IPS siswa SDNegeri 

124 BengkuluUtara. 
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Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan  (Jakarta: Kencana Peranada 

Media Grup, 2013), h. 123. 

Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Soaial (IPS) 

(Y) 

 

Prilaku sosial siswa 

(X) 



 
 

 
 

b. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak Terdapat hubungan perilaku sosial dengan hasil belajar IPS siswa SD 

Negeri 124 Bengkulu Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiono jenis penilitian yang digunakan adalah kuantitatif 

korelasional menurut Sugiono, jenis penelitian korelasional dengan menggunakan 

metode survey, digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 

alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan mengadakan koesioner, test, wawancara 

terstruktur dan sebagainya.
59

Sedangkan menurut Arikunto, penelitian korelasional 

adalah penelitian yang dilakukan oleh penelitian untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara dua variable atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan 

atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.
60

 

Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis data dan mengetahui bagaimana hubungan antara persepsi belajar 

dengan hasil belajar siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara. Dalam penelitian ini 

penelitian menelaah gejala yang terjadi di lapangan untuk membuktikan 

kebenarannya dan penelitian secara ilmiah berdasarkan kerangka teoritis yang 

berkenaan yang diangkat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 124 Bengkulu Utara yang 

beralamat di Desa Kota Agung Kecamatan Air Besi Kabupaten Bengkulu Utara 
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Provinsi Bengkulu.Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil pada tanggal 

1 November- 9Desember Tahun 2019. Adapun tahapan-tahapan penelitian yaitu: 

1. Mengurus surat persetujuan penelitian ke sekolah pada tanggal 4-5 

November 2019 

2. Survei lokasi/wilayah sekolah penelitian pada tanggal  6 November 2019 

3. Koordinasi dengan salah satu sumber informasi pada tanggal 7-8 November 

2019 

4. Penyebaran angket try out pada tanggal 11-12 Novembeer 2019 

5. Penyebaran angket  penelitian pada tanggal 13-14 November 2019 

6. Pengumpulan data angket pada tanggal 15 November 2019 

7. Pemeriksaan kelengkapan data angket pada tanggal 18 November 2019 

8. Mengurus surat selesai penelitian pada tanggal 22-23 November 2019 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu seluruh objek atau unit yang akan diteliti karakteristiknya.
61

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

Tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 131 siswa dari kelas 1 sampai kelas 6. 

2. Sampel (Purposive Sampling) 

Menurut Sugiono, sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel 

merupakan bagian dari populasi yang mewakili populasi untuk mengambil 

kesimpulan dalam penelitian.
62

 Kemudian sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dimana peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.
63

 

Oleh karena itu, sampel yang akan diambil dalam penelitian ialah siswa kelas 4-6 

yang terdiri dari 64 siswaatau 49% dari populasi. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini dikumpulakan dengan cara: 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan  atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
64

menurut Sudaryono angket yang digunakan adalah 

angket tertutup, maksudnya angket yang sudah tersedia jawabannya dan 

responden memilih diantara jawaban tersedia. Alasan-alasan pemilihan angket 

dalam penelitian ini dari segi teknis pelaksanaan angket adalah metode yang 

paling efektif, efisen, dan hemat waktu tenaga, dan biaya dalam proses penelitian. 

Untuk menjawab rumusan masalah, peneliti menggunakan skala persepsi 

belajar siswa. Skala persepsi siswa terdiri dari aspek kondisi psikologis siswa, 

perhatian/tingkat konsentarasi siswa, minat siswa, kebutuhan yang searah, 

pengalaman/kebiasann siswa, dan suasana hati yang berguna untuk mengukur 

sejauh mana persepsi siswa SD Negeri 124 Bngkulu Utara mengenai belajar. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, foto-foto, data yang 

relevan.
65

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggumpulkan 

data mengenai hasil belajar siswa. Adapun teknik pengumpulan data terhadap 

hasil belajar ini adalah dengan mengambil data yang sudah tersedia, yaitu nilai 

raport semester 1 SD Negeri 124 Bengkulu Utara sebagai sampel penelitian yang 
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merupakan hail penelitian oleh pihak akademis. Data dari hasil belajar ini 

dikumpulkan dengan cara melihathasil raport semester 1 dari seluruh sampel 

penelitian.Penelitian hasil belajar tersebut merupakan hasil evaluasi dari suatu 

proses belajar formal yang dinyatkan dalam bentuk kuantitatif (angka) yang terdiri 

antara 1 sampai 10. Hasil ini dapat dilihat dari nilai raport siswa yang menjadi 

sampel penelitian semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran IPS. 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variable Penelitian 

Berdasarkan landasan teori yang ada serta rumusan hipotesis penelitian 

maka  yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) yaitu 

perilaku sosial siswa dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah  untuk menjelaskan  variabel-variabel 

yang terdapat dalam penelitian dengan suatu bentuk yang nyata atau spesifik. 

Adapun variabel yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah: 

a. Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 

keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. Sebagai bukti bahwa 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri peribadi tidak dapat 

melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain, 

proses yang menyangkut masuknya pesan atau infirmasi ke dalam otak 

manusia, apa yang ada dalam diri individu, meliputi kedalam fisikologi, 

penelitian, minat, kebutuhan, pengalaman, dan suasana hati ikut 

berpengaruh dalam perilaku sosial. 



 
 

 
 

b. Hasil belajar ialah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti program 

berpengaruh tertentu dan sebagian bentuk pencapaian tujuan instruksional 

baik dalam bentuk perubahan perilaku, sikap, maupun pengetahuan dan 

keterampilan. Hasil belajar yang ditelit yaitu nilai raport pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV, V dan VI. 

3. Kisi-kisi Instrument 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket Try Out Tentang Sopan Santun Dan Mentaati 

Peraturan Siswa 

Sopan Santun 

No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Jumlah 

1 

 

Sopan santun  

berbahasa 

Memilih kata-kata yang lebih 

santun 

1 1 

Menyapa guru 2,3,4 3 

2.   Sopan santun 

dalam 

menghormati 

Bersikap ramah dengan teman 

dan guru 

6,7,8 3 

Tidak berprilaku takabur dengan 

guru an teman 

5,10 2 

3 Sopan santun 

dalam 

berprilaku 

Mendengar pelajaran dengan 

seksama  

9,11,12 3 

Menjaga perilaku di sekolah 13,14,1

5 

3 

Mentati Peraturan 

No Aspek Indikator No 

Soal 

Jumlah 

1 Disiplin waktu Ketaatan terhadap belajar di 

sekolah 

1,3 2 

Ketaatan dalam  kehadiran di 

sekolah 

2 1 

2 Disiplin dalam 

Menegakkan 

Ketaatan terhadap tata tertib di 

sekolah 

4,5,6,7, 

11 

5 



 
 

 
 

aturan Teratur dalam  melakukan 

kegiatan di sekolah 

8,9,10 3 

3 Disipli sikap Berdo’a ketika beraktifitas 12,13 2 

Mengucap salam 14,15 2 

 

Kriteria penilaian : 

Untuk jawaban “S” maka di beri nilai skor 4 

Untuk jawaban “SR” maka di beri nilai skor 3 

Untuk jawaban “KD” maka di beri nilai skor 2 

Untuk jawaban “TP” maka di beri nilai skor 1 

 

4. Uji Coba Instrumen 

a. Validitas 

Menurut Arikunto validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrument.Suatu instrument yang valid 

atau sahih yang mempunyai validitas tinggi.Sebaiknya, instrument yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk menguji tingkat validasi empiris 

instrument. Peneliti mencoba instrument tersebut pada sasaran dalam penelitian 

Langkah ini bisa disebut dengan kegiatan uji coba (try out) insrumen.
66

 

Perhitungan uji validitas tes instrument angket (try out) di lakukan 

menggunkan rumus korelasi product moment data yang di analisis di peroleh dari 

hasil uji try out angket perilaku sosial yang terdiri dari 30 butir aitem pertanyaan, 

yang disebarkan di sekolah SD Negeri 226 Bengkulu Uatara ynag berjumlah 64 

siswa. Setelah data di dapat maka dilakukan pengujian validitas yang dihitung 

menggunakan microsoft exel. Kevalitan angket try out di ukur berdasarkan 

kreteria validitas. Menurut Arikunto mengatakan jika Rhitung  dari Rtabel maka 

                                                           
66

Arikunto, Prosedur Penelitian, …h. 168. 



 
 

 
 

instrument di nyatakan valid, tetapi jika Rhitung < Rtabel maka instrument tidak 

valid. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid/sahih, 

maka perlu diuji dengan uji korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan 

dengan skor total kuesioner tersebut.
67

 

Try out instrumen pada penelitiam ini adalah soal tes, dilakukan di SD 

Negeri 124 Bengkulu Utara dengan jumlah siswa 64 siswa orang yang diluar 

sampel penelitian yaitu kelas IV, V dan VI. Try out dengan 30 item pertanyaan. 

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:
68

 

rxy=
      (  ) (  )

√*      (  ) + *      (  ) +
 

Keterangan:  

N = Jumlah Subyek (banyaknya siswa) 

ΣXY = Hasil perkalian dari total jumlah variabl X dan varibel Y 

ΣX
2 

= Kuadrat dari total jumlah variabel X 

ΣY
2
 = Kuadrat dari total jumlah variabel Y 

ΣX = Total jumlah dari variabel X 

ΣY = Total jumlah dari variabel Y 

 

1) Hasil uji coba validitas angket tentang Perilaku Sosial  siswa (table 

terlampir) 

Dari tabel yang terlampir, dapat diketahui bahwa hasil dari: 

Keterangan: 

ΣX = 159 

ΣY = 5172 

ΣX
2 

= 459 

ΣY
2
 = 423164 

ΣXY = 13177 
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Kemudian mencari validitas soal tersebut, maka di analisis 

menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut: 

rxy     =
     (  ) (  )

√*      (  ) + *      (  ) +
 

= 
            (   ) (    )

√*       (   ) + *          (    ) +
 

=
             

√*           + *                 +
 

=
     

√           
 

=
     

√          
 

=
     

         
 

= 0,568216 

Dengan hasil  anlisis di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil rxy 

sebesar 0,568. Kemudian untuk mengetahui apakah soal tes no 2 dapat 

dikatakan valid maka dapat dilanjutkan dengan melihat tabel nilai koefesien  

“r” Product Moment dengan terlebih dahulu melihat “df” dengan rumus 

Df = N- nr 

= 64-2 

= 62 

Dengan melihat nilai rtabel Product Moment ternyata “df” adalah 62 

pada taraf signifikasi 5 % adalah sedangkan hasil rxy adalah 0,568 ternyata 



 
 

 
 

lebih besar dibandingkan rtabel. Maka soal nomor 2 dikatakan valid, untuk 

pengujian validitas soal lainnya dilakukan dengan cara yang sama seperti 

perhitungan nomor 2. Adapun hasil uji validitas angket secara keseluruhan 

(Terlampir). 

Maka dari itu, angket no 2 dinyatakan valid. Berdasarkan hasil 

validitas bahwa dari 30 item yang tidak valid berjumlah 10 item diantaranya 

no 1, 3, 4, 5, 6, 7, 17, 24, 25, 29. Angket terdapat 20 angket yang valid 

diantaranya 2, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 

28, 30. 

b. Reliabilitas 

Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena intrumen tersebut sudah baik.
69

Instrument ynag sudah dapat dipercaya, 

yang reliabelkan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabilitas 

menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu/reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi 

dapat diandalkan. Penguji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir angket 

yang sudah valid. Dalam penguji reliabilitas angket yang sudah valid ini, peneliti 

menggunakan program Microsioft Exel, dengan kriteria : 

Jika r > 0,70 maka tes reliabel (dapat dipercaya) 

Jika r < 0,70 maka tes tidak reliable (tidak dapat dipercaya) 
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Uji reabilitas dilakukan dengan internel consistensy dengan tekhnik belah 

dua (splity haly) yang dianalisis dengan rumus spearman Brwon. Adapun 

rumusnya yaitu : 

ri =
     

      

 =

       

       
  

 =
     

     
 

= 0,72 

Adapun perhitungan reabilitas dengan cara mengkonsultasikan koefisien 

hitung dengan standar reliabilitas seperti yang terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Koefisien Alfa 

 

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 

>0,90 Very Highly Reliable 

0,80 – 0,90 Highly Reliable 

0,70 – 0,80 Reliable 

0,60 – 0,70 Marginally Reliabe 

0,60 Unacceptably Low Reliability 

 

Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar dari atau sama dengan 0,72 

maka Try Out tersebut reliabel. Berdasarkan hitung koefisien reliabilitas adalah 

0,72 maka try out tersebut dinyatakan sebagai tes yang reliabel. 

 

 

 



 
 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji prasyarat Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiono, penggunaan statistic parametris mensayaratkan bahwa 

data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdisttribusi normal.
70

Oleh karena 

itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan 

pengujian normalitas data untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari 

populasi berdistribusi normal maka dapat dugunakan rumus chi kuadarat. 

Hipotesis nihil (Ho) pengujian ini menyatakan bahwa sempel data berasal dari 

populasi berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan (Ha) yang menyatakan 

bahwa sampel berasal populasi berindustri tidak normal. 

Selanjutnya menurut Sugiyono, untuk menghitung uji normalitas dapat 

menggunakan rumus chi kuadarat sebagai berikut. 

X
2  

(     ) 

  
 

 

Keterangan : 

X
2
 : Uji Chi Kuadarat 

Fo : Data Frekuensi Yang Diproleh Dari Sampel X 

Fh : Frekuensi Yang Diharapkan Dalam Pupulasi 

 

Hipotesis yang diterima atau ditolak dengan membandingkan X
2

hitung dengan 

nilai krisis x
2
tabel pada taraf signifikan 5% dengan kriterianya adalah HO ditolak 

jika X
2

hitung  <X
2
tabel dan HO diterima jika  X

2
hitung < X

2
tabel. 

b. Uji homogenitas 

Sugiono mengatakan bahwa uji homogenitas dilakukan dengan menghitung 

statistic varian melalui varian terbesar dengan varian terkecil antara kedua 
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kelompok kelas sampel, Sugiyono menyatakan rumus yang digunakan sebagai 

berikut.
71

 

fhitung  
               

               
 

Varian terbesar akan dicari dengan rumus
72

 

a2 =
 (   )

 
 

Sedangkan varian terkecil dicari dengan.
73

 

a
2 
=
  (   )

 
 

Keterangan: 

a
2 

: Varian 

X : Data Variable X 

X : Rata-Rata Data Variable X 

Y : Data Variable Y 

Y : Rata-Rata Data Variable Y 

 

Data dikatakan memiliki varian homogeny apabila Fhitung lebih kecil dari 

pada Ftabel pada taraf signifikan 5% secara matematis dilakukan Fhitung < Ftabel pada 

derajat kebebasan (dk) menyebut (varian tergesit). 

2. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini, digunakan untuk mengetahui hubunggan 

perilaku sosial dengan hasil belajar IPS siswa SDN 124 Bengkulu Utara, tahun 

ajaran 2018/2019. Korelasi pearson product moment adalah unntuk mencari arah 

dan kekuatan hubungan antara variabel bebas (X) dan terikat tak bebas (Y) dan 

data berbentuk interval dan rasio. Peneliti menggunakan rumusan Korelasi 

Pearson Product Moment  dengan rumus.
74

 

                                                           
71

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian…..h. 140. 
72

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,… h. 57. 
73

Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, …h. 47. 
74

Syofian Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi  (Jakarta: Kecana, 2015), h. 202. 



 
 

 
 

a. Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai korelasi 

b. Menghitung nilai r 

Rumus: 

rxy =  
      (  ) (  )

√*       (  ) + *       (  ) +
 

 

 

Keterangan: 
r
xys : Koefisien Korelasi Antara X dan Y 

∑xy : Nilai Hasil Variable (perkalian X dan Y) 

∑x : Nilai Variable Pengaruh 

∑y : Nilai Variable Terpengaruh 

N : Jumlah Siswa Yang Dijadikan Sampel 

 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap nilaikoefisiensi korelasi 

yang ditemukan tersebut besar atau kecil,maka akan dapat berpedoman pada 

ketentuan tabel.
75

 

Tabel 3.3 

Interpresentasi Nilai Korelasi 

Sumber: Analisis Penelitian 

 

 

 

 

 

 

                                                           
75

Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, ….h. 231. 

Interval Tingakat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-0,1.000 Sangat kuat 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 124 Bengkulu Utara 

Sekolah Dasar Negeri 124 Bengkulu Utara merupakan salah satu sekolah 

berstatus Negeri dibawah naungan Dinas Pendidikan Nasional, yang beralamat di 

Desa Kota Agung, Kecamatan Air Besi Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi 

Bengkulu. Sekolah ini didirikan cukup lama yaitu  pada tahun 1970. Adapun 

status tanah dan bangunan sekolah ini adalah milik Pemerintahan Daerah, sekolah 

ini terakreditasi B. Letak sekolah ini dirasa cukup strategis selain berada tidak 

jauh dari jalan raya, sekolah ini juga berdekatan dengan Taman Kanak-Kanak 

dengan halaman yang sangat luas. 

2. Fasilitas Sekolah 

Untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 

124 Bengkulu Utara, di Sekolah ini juga memiliki sarana dan prasaranayang 

cukup memadai, (Terlampir). 

3. Keadaan Guru dan Staff SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

Guru dan staff SD Negeri 124 Bengkulu Utara pada tahun 2018/2019, 

terdiri dari guru pegawai negeri sipil (PNS), honorer, tata usaha, pegawai 

perpustakaan, serta penjaga sekolah. Dengan rincian jumlah guru seluruhnya, 

(Terlampir). 

 



 
 

 
 

4. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri 124  Bengkulu Utara pada tahun 

2018/2019 berjumlah 131 orang. Dengan rincian jumlah siswa perkelas pada 

tahun 2018/2019, (Terlampir). 

5. Visi dan Misi SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

VISI : 

Terciptanya sumber daya manusia yang bekualitas, beriman, bertaqwa 

dan bermartabat. 

MISI : 

a. Meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Meningkatkan disiplin setiap warga sekolah. 

d. Meningkatkan pelayanan pendidikan yang melibatkan siswa, guru 

orang tua, komite sekolah dan stake holders dalam pelaksanaan 

pengelolaan pendidikan. 

 

B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Hasil Nilai Angket Perilaku Sosial Siswa SD Negeri 124 

Bengkulu Utara 

Adapun hasil angket perilaku sosial terhadap pelajaran IPS yang dilakukan, 

(Terlampir). 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna mencari mean 

rata-rata (X). Adapun tabulasi perhitungan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Perhitungan Nilai Mean Perilaku Sosial Siswa  

SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

No X F FX 

1 2 3 4 

1 30 2 60 

2 31 1 31 



 
 

 
 

1 2 3 4 

3 32 1 32 

4 33 1 33 

5 35 3 105 

6 36 2 72 

7 38 8 304 

8 39 6 234 

9 40 3 120 

10 42 9 378 

11 43 2 86 

12 44 5 220 

13 45 4 180 

14 46 6 276 

15 47 4 188 

16 48 2 96 

17 50 5 250 

Jumlah 64 2665 

Sumber: Analisis penelitian 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran 

Kolom 2 adalah nilai (X) 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F) 

 

Mencari Mean: 

X  =
   

 
 
    

  
 41.64063 

 

Mencari Standar Deviasi: 

SD =√
   

 
=√
       
  

  = √      = 5.06 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah  dengan 

memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 

Atas/Tinggi 

M + I.SD = 39 + 13,27 = 52,27 

Tengah/Sedang 



 
 

 
 

M - I.SD = 39 – 13,27  = 25,73 

Bawah/Rendah 

 

Tabel 4.2 

Frekuensi Angket Perilaku SosialSiswa 

SDNegeri 124 Bengkulu Utara 

 

No Nilai Pretest Kategori Frekuensi % 

1 2 3 4 5 

1 46,7 ke atas Atas / Tinggi 17 26.70% 

2 46,70-36,58 Tengah / Sedang 39 60.90% 

3 36,58 ke bawah Bawah / Rendah 8 12.50% 

Jumlah 64 100% 

Sumber: Analisis penelitian 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah angket perilaku sosial siswa SD Negeri 124 BengkuluUtara 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari  
                

            
       

 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada Siswa SD Negeri 124 

Bengkulu Uatra terdapat : 17 siswa dikelompok atas/tinggi (26,70%), 39 siswa 

dikelompok tengah/sedang (60,90%), dan 8 siswa dikelompok bawah/rendah 

(12,50%). 

1. Deskripsi Hasil Nilai Hasil Belajar Siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

Adapun hasil belajar terhadap pelajaran IPS yang dilakukan, (Terlampir). 

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabulasi frekuensi, guna mencari mean 

rata-rata (X). Adapun tabulasi perhitungan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.3 

Perhitungan Nilai Mean Hasil Belajar Siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

 

No X F FX 

1 2 3 4 

1 70 2 140 

2 71 1 71 

3 72 2 144 

4 73 3 219 

5 74 2 148 

6 75 2 150 

7 76 2 152 

8 77 4 308 

9 78 4 312 

10 79 4 316 

11 80 5 400 

12 81 3 243 

13 82 2 164 

14 83 5 415 

15 84 7 588 

16 85 3 255 

17 86 3 258 

18 87 5 435 

19 88 2 176 

20 89 1 89 

21 90 2 180 

Jumlah 64 5163 

Sumber: Analisis penelitian 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah penomoran  

Kolom 2 adalah nilai (X) 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai tersebut (F) 

Kolom 4 adalah hasil perkalian skor nilai (X) dengan Frekuensi (F). 

 

Mencari Mean: 

X =  
   

 
 
    

  
  80,67 

 



 
 

 
 

Mencari Standar Deviasi: 

SD =√
   

 
=√
     
  

 = √    = 14,24 

Selanjutnya menetapkan kelompok atas, tengah, dan bawah  dengan 

memasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 

Atas/Tinggi 

M + I.SD = 39 + 13,27 = 52,27 

Tengah/Sedang 

M - I.SD = 39 – 13,27  = 25,73 

Bawah/Rendah 

 

Tabel 4.4 

Frekuensi Hasil  BelajarSiswa SDNegeri 124 Bengkulu Utara 

No Nilai Kategori Frekuensi % 

1 2 3 4 5 

1 86.23 ke atas Atas / Tinggi 13 20,31% 

2 86.23 - 75.77 Tengah / Sedang 39 61,00% 

3 75.77 ke bawah Bawah / Rendah 12 18,75% 

Jumlah 64 100,06% 

Sumber: Analisis penelitian 

 

Keterangan : 

Kolom 1 adalah nomor 

Kolom 2 adalah hasil belajar siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

Kolom 3 adalah banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tersebut 

Kolom 4  adalah (%) data yang diketahui dari
                

            
      

 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada kelas IV, V dan VI, 

terdapat : 13 siswa dikelompok atas/tinggi (20,31%), 39 siswa dikelompok 

tengah/sedang (61%), dan 12 siswa dikelompok bawah/rendah (18,75%). 

 



 
 

 
 

C. Analisis Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji angket , akan 

dilakukan uji prasyarat analisa data yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas hasil belajar untuk menetapkan rumus yang digunakan.  

1. Uji Prasayarat 

a. Uji Normalitas 

1) Uji Normalitas Angket (X) 

Pada variabel X menggunakan angketdan variabel Y menggunakan hasil 

belajar yang akan uji normalitas adalah uji chi kuadrat. 

a) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 50 

Skor kecil : 30 

b) Menentukan rentangan (R) 

R = 50-30 

= 20 

c) Menentukan banyaknya kelas 

BK  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 64  

= 1 + 3,3 (1,806) 

= 1 + 5,96 

= 6,96 (dibulatkan 7 )  

d) Menentukan panjang kelas 

I = 
 

  
  

    

 
 



 
 

 
 

 = 2,85 

 = 3 (dibulatkan) 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial Siswa  

SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

 

No Nilai Internal F Xi Xi
2
 Fxi FXi

2
 

1 2 3 4 5 6 7 

1 30-32 4 31 961 124 3844 

2 33-35 4 34 1156 136 4624 

3 36-38 10 37 1369 370 13690 

4 39-41 10 40 1600 400 16000 

5 41-44 15 42 1764 630 26460 

6 45-47 14 46 2116 644 29624 

7 48-50 7 49 2401 343 16807 

Jumlah 64 
 

 

11367 2647 

Sumber: Analisis penelitian 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini hsil belajar IPS, maka 

dilakukan prosedur sebagai berikut : 

e) Mencari mean dengan rumus 

X  = 
    

 
 

  = 
     

  
 

  = 41,35 

f) Menentukan simpangan baku (S) 

S    = √
         (   ) 

  (   )
 

= √
       –(     ) 

   (    )
 



 
 

 
 

=  √
         –        

    
 

= √
       

    
 

= √      

=  4.99 

g) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval  rtama 

dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 sehingga didapatkan : 29,5 32,5 35,5 38,540,5 44,5 47,5 50,5. 

2) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan rumus: 

Z  = 
             

 
 

Z1 = 
         

    
 = -2,36 

Z2 = 
         

    
 = -1,76 

Z3 = 
         

    
  = -1,16 

Z4 = 
         

    
  = -0,56 

Z5 = 
         

    
  = -0,16 

Z6 = 
         

    
  = 0,64 

Z7 = 
         

    
  = 1,24 

Z8 = 
         

    
  = 1,84 



 
 

 
 

h) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga batas kelas : 0,4939 0,4608 

0,377 0,21123 0,0636 0,2389 0,3925 0,4671. 

i) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka O-Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris kedua, angka 

baris kedua dikurang angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk 

angka berbeda pada baris tengah ditambahkan. 

0,4939 - 0.4608 = 0.0331 

0,4608 - 0.3770 = 0.0838 

0,3770 - 0.2123 = 0.1647 

0,2123 - 0.0636 = 0.1487 

0,0636 + 0.0636 = 0.3025 

0,2389 - 0.3925 = 0.1536 

0,3925 - 0.4671 = 0.0746 

 

j) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikan luas 

tiap interval dengan jumlah responden (n=64) 

0.0331 x 64  = 2.1184 

0.0838 x 64  = 5.3632 

0.1647 x 64 = 10.5408 

0.1487 x 64  = 9.5168 

0.3025 x 64  = 19.36 

0.1536 x 64  =  9.8304 



 
 

 
 

0.0746 x 64  = 4.7744 

Tabel 4.6 

Frekuensi Yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) Untuk Variabel X 

 

No 
Batas 

Kelas 
Z 

Luas 

O-Z 

Luas Tiap 

Kelas Interval 
Fe Fo 

1 2 3 4 5 6 7 

1 29.5 2.36 0.4939 0.4939 2.1184 4 

2 32.5 1.76 0.4608 0.4608 5.3632 4 

3 35.5 1.16 0.377 0.377 10.5408 10 

4 38.5 0.56 0.2123 0.2123 9.5168 10 

5 40.5 0.16 0.0636 0.0636 19.36 15 

6 44.5 0.64 0.2389 0.2389 9.8304 14 

7 47.5 1.24 0.3925 0.3925 4.7744 7 

  50.5 1.84 0.4671 
  

64 

Sumber: Analisis penelitian 

Mencari Chi Kuadrat (X
2

hitung ) dengan rumus: 

X
2
 =  

(     ) 

  

 
  

 
(         ) 

    
  

(        ) 

    
  

(           ) 

    
  

(   –      ) 

    
 

   
(         ) 

    
  

(   –      ) 

     
  

(  –      ) 

    
  

= 3,54 + 1,85 + 0,29 + 0,23 + 19,00 + 17,38 + 1,03 

= 5.857 

2) Uji Normalitas Hasil Belajar (Y) 

Pada variabel X menggunakan Angket dan variabel Y menggunakan 

Hasil yang akan uji normalitas adalah Uji Chi Quadrat.  

 

 



 
 

 
 

a) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor besar : 90 

Skor kecil  : 70 

b) Menentukan rentangan (R) 

R = 90-70 

= 20 

c) Menentukan banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 64 

= 1 + 3,3 (1,806) 

= 1 + 5,96 

= 6,96 (dibulatkan) 

= 7 

d) Menentukan panjang kelas 

I = 
 

  
  

    

 
 

= 2,85 

= 3 (dibulatkan) 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Hasil  Belajar Siswa  

SD Negeri 124 Bengkulu Utara 

 

No Nilai Internal F Xi Xi
2
 FXi FXi

2
 

1 2 3 4 5 6 7 

1 70-72 5 71 5041 355 25205 

2 73-75 7 74 5476 518 38332 

3 76-78 10 77 5929 770 59290 

4 79-81 12 80 6400 960 76800 



 
 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 

5 82-84 14 83 6889 1162 96446 

6 85-87 11 86 7396 946 81356 

7 88-90 5 89 7921 445 39605 

∑ 64 
 

45052 5156 417034 

Sumber: Analisis penelitian 

Setelah tabulasi dan skor soal sampel dalam hal ini metode konvensional, 

maka dilakukan prosedur sebagai berikut : 

e) Mencari mean dengan rumus 

X  = 
    

 
 

= 
    

  
 

= 80,56 

f) Menentukan simpangan baku (S) 

S  = √
         (   ) 

  (   )
 

= √
          –(    ) 

   (    )
 

=  √
         –        

    
 

= √
       

    
 

= √      

=  5,12 

g) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan sebagai berikut: 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurang 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 sehingga didapatkan : 69,5 72,5 75,5 78,5  81,5 84,5 87,5 90,5. 



 
 

 
 

2) Mencari nilai Z score untuk batas kelas inteval dengan rumus: 

Z  = 
             

 
 

Z1 = 
         

    
= 2,14 

Z2 = 
          

    
= 1,15 

Z3 = 
         

    
= 0,97 

Z4 = 
         

    
= 0,39 

Z5 = 
         

    
  = 0,19 

Z6 = 
         

    
  = 0,78 

Z7 = 
         

    
  = 1,36 

Z8 = 
         

    
  = 1,95 

h) Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga batas kelas : 0,4842 0,4406 0,334 

0,1517 0,0753 0,2823 0,4131 0,4744. 

i) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka O - Z, yaitu angka baris pertama dikurang baris kedua, angka baris 

kedua dikurang angka baris ketiga dan seterusnya, kecuali untuk angka 

berbeda pada baris tengah ditambahkan. 

0,4842 - 0,4406 = 0,0436 

0,4406 - 0,3340 = 0,1066 

0,3340 - 0,1517 = 0,1823 



 
 

 
 

0,1517 - 0,0753 = 0,0764 

0,0753 - 0,2823 = 0,3576 

0,2823 - 0,4131 = 0,1308 

0,4131 - 0,4744 = 0,0613 

 

j) Mencari frekuensi yang diharapkan (Fe) dengan cara mengalikanluas tiap 

interval dengan jumlah responden (n=64). 

0.0436 x 64  = 2.7904 

0.1066 x 64  = 6.8224 

0.1823 x 64  = 11.6672 

0.0764 x 64  = 14.528 

0.3576 x 64  = 22.8864 

0.1308 x 64  = 8.3712 

0.0613 x 64  = 3.9232 

Tabel 4.8 

Frekuensi yang Diharapkan 

Dari Hasil Pengamatan (Fo) untuk Variabel Y 

 

No Batas Kelas Z 
Luas 

O-Z 

Luas Tiap 

Kelas Interval 
Fe Fo 

1 2 3 4 5 6 7 

1 69.5 2.15 0.4842 0.0436 2.79 5 

2 72.5 1.56 0.4406 0.1066 6.82 7 

3 75.5 0.97 0.334 0.1823 11.66 10 

4 78.5 0.39 0.1517 0.227 14.52 12 

5 81.5 0.19 0.0753 0.3576 22.88 14 

6 84.5 0.78 0.2823 -0.1308 8.37 11 

7 87.5 1.36 0.4131 -0.0613 3.92 5 

∑ 90.5 1.95 0.4744   64 

Sumber: Analisis penelitian 



 
 

 
 

Mencari Chi Kuadrat (X
2

hitung ) dengan rumus: 

X
2
 =  

(     ) 

  

 
  

   
(       ) 

    
  

(      ) 

    
  

(         ) 

    
  

(         ) 

    
  

(         ) 

    
 

 
(   –    ) 

    
  

(  –    ) 

    
  

= 1,75 + 0,00 + 0,23 + 0,43 + 3,44 + 0,82 + 0,29 

= 6,999 

Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan cara menghitung nilai xhitung 

dengan xtabel pada taraf signifikan db= k-2 = 7-2= 5 dengan taraf signifikan 5 % 

maka didapat x
tabel 

= 11,070. 

Berdasarkah hasil perhitungan uji normalitas angket perilaku sosial xhitung 

= 5,857, sedangkan uji normalitas hasil belajar xhitung = 6,999 .dari hasil 

tersebut, maka dapat dikatakan variabel x dan y memiliki xhitung lebih kecil dari 

xtabel. Maka dapat disimpulkan data pada variabel X dan Y berdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Teknik yang digunakan untuk pengujian homogenitas data adalah uji F 

(Fisher). 

F hitung = 
               

               
 

Data tabel penolong perhitungan uji fisher yang menggunakan Angket  

(Variabel X), dan hasil belajar (Variabel Y) pada tabel 4.11, dan pada tabel 4.14, 

dapat digunakan untuk menghitung nilai varian tiap variabel sebagai berikut: 

 



 
 

 
 

1) Nilai varian variabel X 

S1
2     

       (  )
 

 (   )  

 
  (      ) (    )  

  (    )
  

 =  
                  

  (  )
 

 = 
      

    
 

   26,04 

2) Nilai varian variabel Y 

S2
2      

       (  )
 

 (   )  

 
  (      ) (    )  

  (    )
  

 
                 

  (  )
  

 
      

    
  

  27,65 

Hasil hitung diatas, menunjukkan nilai varian (variabel X) = 26,04 , dan 

nilai varian (variabel Y) =  27,65 Dengan demikian, nilai varian terbesar adalah 

variabel Y dan varian terkecil variabel X. Sehingga dapat dilakukan penghitungan 

Uji Fisher sebagai berikut: 

F hitung      = 
               

               
 

= 
     

     
 

=  1.061 



 
 

 
 

Perhitungan Uji homogenitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi   = 0,05 dan dkpembilang = na – 1 dan 

dkpenyebut = nb-1. apabila  Fhitung  Ftabel, maka kedua kelompok data tersebut 

memiliki varian yang sama atau homogen. 

Hasil hitung menunjukkan Fhitung = 1,061. Selanjutnya nilai Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Ftabel untuk   = 0,05 dan dkpembilang = 63 (64-1) dan 

dkpenyebut=63 (64-1) , karena db pembilang 63 pada taraf 5% tidak ditemukan yang 

ada hanya 60 dan 67 maka Ftabel diambil di tengah. (1,515 + 1,525 : 2) maka nilai 

Ftabel = 1,52. Ternyata nilai Fhitung     Ftabel (1,06   1,52). Maka dapat disimpulkan 

kedua kelompok data memiliki varian yang sama atau homogen. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 

maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian.Untuk mengetahui hubungan 

perilaku sosial dengan hasil belajar IPS X, perlu diuji menggunakan product 

moment. 

Korelasi person product moment adalah untuk mencari arah dan kekuatan 

hubungan antara variable bebas (X) dan variabel tak bebas (Y) data data 

berbentuk interval dan rasio. 

Langkah-langkah untuk menghitung nilai korelasi (r), sebagai berikut: 

a) Tahapan mencari beberapa besar antara variable X dan Y  

1) Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai korelasi 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.9 

Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai Korelasi 

 

No X Y XY X2 Y2 

1 2 3 4 5 6 

1 38 77 2926 1444 5929 

2 36 72 2592 1296 5184 

3 39 80 3120 1521 6400 

4 c42 85 3570 1764 7225 

5 50 87 4350 2500 7569 

6 39 81 3159 1521 6561 

7 30 74 2220 900 5476 

8 50 89 4450 2500 7921 

9 38 78 2964 1444 6084 

10 45 84 3780 2025 7056 

11 47 86 4042 2209 7396 

12 50 88 4400 2500 7744 

13 40 84 3360 1600 7056 

14 39 78 3042 1521 6084 

15 47 83 3901 2209 6889 

16 46 84 3864 2116 7056 

17 42 83 3486 1764 6889 

18 42 80 3360 1764 6400 

19 32 77 2464 1024 5929 

20 40 76 3040 1600 5776 

21 38 79 3002 1444 6241 

22 38 70 2660 1444 4900 

23 44 76 3344 1936 5776 

24 47 78 3666 2209 6084 

25 47 87 4089 2209 7569 

26 39 70 2730 1521 4900 

27 44 84 3696 1936 7056 

28 50 90 4500 2500 8100 

29 44 84 3696 1936 7056 

30 45 82 3690 2025 6724 

31 46 75 3450 2116 5625 

32 50 90 4500 2500 8100 

33 43 71 3053 1849 5041 

34 39 73 2847 1521 5329 

35 46 88 4048 2116 7744 

36 45 86 3870 2025 7396 



 
 

 
 

1 2 3 4 5 6 

37 42 80 3360 1764 6400 

38 42 81 3402 1764 6561 

39 38 73 2774 1444 5329 

40 43 86 3698 1849 7396 

41 36 74 2664 1296 5476 

42 38 79 3002 1444 6241 

43 42 72 3024 1764 5184 

44 38 83 3154 1444 6889 

45 38 73 2774 1444 5329 

46 35 77 2695 1225 5929 

47 33 79 2607 1089 6241 

48 48 84 4032 2304 7056 

49 42 85 3570 1764 7225 

50 45 80 3600 2025 6400 

51 46 83 3818 2116 6889 

52 48 87 4176 2304 7569 

53 35 75 2625 1225 5625 

54 35 83 2905 1225 6889 

55 46 87 4002 2116 7569 

56 46 87 4002 2116 7569 

57 42 79 3318 1764 6241 

58 44 85 3740 1936 7225 

59 39 78 3042 1521 6084 

60 40 82 3280 1600 6724 

61 42 81 3402 1764 6561 

62 44 84 3696 1936 7056 

63 31 80 2480 961 6400 

64 30 77 2310 900 5929 

∑ 2665 5163 216083 112613 418251 

Sumber: Analisis penelitian 

2) Menghitung nilai r 

Rumus: 

rxy  ==
 (   ) (  ) (  )

√*       (  ) + *       (  ) +
 

= 
  (      ) (    ) (    )

√*          (    ) + *           (    ) +
 



 
 

 
 

=                  

√*               + *                 +
 

=
     

√*      + *       +
 

=
     

√*            +
 

=
     

         
 

= 0.64  

Setelah dilakukan perhitungan uji hipotesis menggunakan Korelasi Pearson 

Product Moment didaptakan hasil rhitung = 0,64. Kemudian, nilai rtabel dapat dicari 

menggunakan tabel distribusi product moment dengan ketentuan: 

Db = N-2 

  =64-2 

= 62 

Maka di dapatkan rtabel 62, karna pada tabel distribusi product moment tidak 

terdapat db 62 maka peneliti mengambil nilai tengah (60 dan 65 yaitu 0,254 + 

0,244 = 0,498:2 = 0,249). Karna di dapatkan rtabel 62 pada taraf signifikan 5% = 

0,249. 

Berdasarkan penjelasan di atas didapatkan rhitung = 0,64 rtabel = 0,49 jadi 

dapat dikatakan rhitung  = 0,64 > rtabel =0,49 maka dalam penelitian ini terdapat 

hubungan yang signifikan perilaku sosial dengan hasil belajar siswa SD Negeri 

124 Bengkulu Utara. 



 
 

 
 

Hubungan bersifat positif artinya terjadi hubungan searah antara variable X 

dan Y, bila perilaku sosial semakin baik, maka akan hasil belajar siswa akan 

meningkat. 

b) Menghitung berapa besar (kontibusi) variable X terhadap variabel Y.  

Sumbangan kontibusi variabel X terhadap variabel Y, sebagai berikut: 

KP = r
2 

X 100% = (0,64)
2
 X 100% = 40.96 % 

Artinya pengaruh variabel X (perilaku sosial) terhadap Y (hasil belajar) 

sebesar 40,96%. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu 

menentukan waktu dan tempat penelitian, setelah waktu dan tempat yang sudah 

ditentukan kemudian mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket untuk mengetahui perilaku 

sosial siswa dan hasil belajar yang diambil pada hasil rapot pelajaran IPS. 

Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan 

keharusan untuk menjamin keberadaan manusia,
 76

 Sebagai bukti bahwa manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya 

sendiri melainkan memerlukan bantuan dari orang lain.
 
pastikan perilaku yang 

sudah diterapkan sejak awal, sehingga dapat terfokus dalam pembelajaran.
77

 Ada 

ikatan saling ketergantungan diantara satu orang dengan yang lainnya pemahaman 

ini akan memudahlan siswa untuk mengembangkan perilaku sosial untuk 
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103). 
77
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beradaptasi di lingkungan sekitar.
78

 Perilaku peserta didik dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan angket, dimana perilaku sosial peserta didik yaitu 

60,90 % termasuk kedalam katagori sedang. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

perilaku sosial peserta didik tergolong baik hal ini dilihat pada hasil angket 

peserta didik. 

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni “hasil” 

dan “belajar”. Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan 

perilaku akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya.
79

 Hasil belajar 

peserta didik pada  pelajaran IPS dengan nilai rata-rata yaitu 80,67 dengan 

persentase 61,00 % tergolong dalam kriteria baik. Hal ini dapat dikatakan hasil 

belajar peserta didik dalam mengikuti pelajaran IPS tergolong baik. Hal ini dapat 

dikatakan peserta didik mampu menyerap dan memahamai pelajaran IPS yang 

diberikan oleh peserta didik. 

Menurut Tafsir, hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku ynag 

diharapkan itu merupakan suatu targer atau tujuan pembelajaran.
80

 Menurut 

Sudjana, hasil belajar adalah tingkat pencapaian usaha belajar yakni perbaikan dan 

perubahan dalam individu yang dimanifestasikan dalam perilaku skill yang di lihat 

melalui hasil belajar yang dicapai dari sekolah. 

Hubungan perilaku sosial dengan hasil belajar adalah Individu memiiki 

prilaku yang berbeda antara individu yang satu dengan yang lain. Begitu pula 

mengenai tertanamnya perilaku disiplin pada individu. Melalui proses belajar 

seseorang akan dapat beradaptasi dan menyesuaian tingkah laku mereka dalam 
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kehidupan secara progresif. Sedangkan salah satu usaha seseorang untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dapat diperoleh melalui adanya 

interaksi sosial. Pada dasarnya belajar dalah tahap perubahan perilaku siswa 

relative positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif.
81

 Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya.
82

 

Adapun hubungan perilaku sosial dengan hasil belajar IPS siswa SD Negeri 

124 Bengkulu Utara dengan tingkat korelasi 0,64 yang berada pada interval 0,60-

0,799 memiliki tingkat hubungan yang kuat. Setelah dilakukan perhitungan uji 

hipotesis menggunakan korelasi pearson product moment didapatakan hasil rhitung 

= 0,64. Kemudian, nilai rtabel dapat dicari menggunakan tabel distribusi product 

moment. Maka di dapatkan rtabel 62, karna pada tabel distribusi product moment 

tidak terdapat db 62 maka peneliti mengambil nilai tengah (60 dan 65 yaitu 0,254 

+ 0,244 = 0,498:2 =0,249). Karna di dapatkan rtabel 62 pada taraf signifikan 5% = 

0,249 Berdasarkan penjelasan di atas didapatkan rhitung = 0,64 rtabel = 0,49 jadi 

dapat dikatakan rhitung  = 0,64 > rtabel =0,49 maka dalam penelitian ini terdapat 

hubungan yang signifikan perilaku sosial dengan hasil belajar siswa SD Negeri 

124 Bengkulu Utara. Hubungan bersifat positif artinya terjadi hubungan searah 

antara variable X dan Y, bila perilaku sosial semakin baik, maka akan hasil belajar 

siswa akan meningkat. Artinya pengaruh variable X (perilaku sosial) terhadap Y 

(hasil belajar) sebesar 40,96%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian tentang hubungan perilaku 

sosial dengan hasil belajar IPS siswa, maka penulis dapat memberikan kesimpulan 

dengan tingkat korelasi 0,64 yang berada pada interval 0,60-0,799 memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan 

korelasi pearson product moment didaptakan hasil rhitung = 0,64. Kemudian, nilai 

rtabel dapat dicari menggunakan tabel distribusi product moment. Maka di dapatkan 

rtabel 0,49, karna pada tabel distribusi product moment tidak terdapat db 62 maka 

peneliti mengambil nilai tengah (60 dan 65 yaitu 0,254 + 0,244 = 0,498:2 =0,249). 

Karna di dapatkan rtabel 0,49 pada taraf signifikan 5% = 0,249 Berdasarkan 

penjelasan di atas didapatkan rhitung = 0,64 rtabel = 0,49 jadi dapat dikatakan rhitung  = 

0,64 > rtabel =0,49 maka dalam penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan 

perilaku sosial dengan hasil belajar siswa SD Negeri 124 Bengkulu Utara. 

Hubungan bersifat positif artinya terjadi hubungan searah antara variable X dan 

Y, bila perilaku sosial semakin baik, maka hasil belajar siswa akan meningkat. 

Artinya pengaruh variable X (perilaku sosial) terhadap Y (hasil belajar) sebesar 

40,96%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut. 

 



 
 

 
 

1. Bagi kepala sekolah 

Dengan adanya hubungan perilaku sosial dengan hasil belajar IPS siswa 

lebih berpengaruh, maka diharapkan kepada kepala sekolah dapat membuat 

kebijakan-kebijakan yang dapat mengembangkan dan meningkatkan mutu 

pendidikan khususnya pelajaran Pendidikan Ilmu Sosial. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru Pendidikan Ilmu Sosial SD atau MI sederajat khususnya untuk 

SD Negeri 124 Bengkulu Uatara dalam mengajar materi dapat lebih mengaitkan 

kedalam perilaku sosial sehingga siswa dapat lebih membentuk karakter yang 

lebih baik dan berpengaruh terhadap hasil belajar yang maksimal. 

3. Bagi siswa 

Dengan adanya hungan perilaku sosial dengan hasil belajar IPS diharapkan 

siswa lebih sopan santun, mentaati peraturan, kreatif, aktif dan semngat untuk 

memecahkan berbagai persoalan dalam pelajaran IPS. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang berminat terhadap penelitian ini disarankan 

menggadakan penelitian lanjutan dengan rancangan peneliti yang lebih kondusif, 

sehingga penelitian tersebut lebih memantapkan hubungan perilaku sosial dengan 

hasil belajar IPS. 
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